
ABSTRAK 

PERLINDUNGAN JIUKUM BAGt KORBAN PERDAGANGAN ANAK 

DAN PEREMPUAN YANG DIPEKRJAXAN SEBAGAl PEKERJA SEKS 

KOMERSIAL DI KOTA MEDAN 

Olch: 

JEPRI GINTING 

Pcrdagangan anak dan petempuan untuk rujuan dipekerja.kan sebagai 
pekerja seks komersial merupakan tindakan yang sangat merugikan bagi anak 
dan percmpuan dan mcrupakan suatu bentuk pelanggaran kekerasan tcrh3dap bak 
asasi manusia (HAM) dan terbadap lwga dirl sena martabat korban yang 
scharusnya sangat perlu untuk dillndungi karena Anak merupakan generasi 
pcncrus bangsa. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk melakukan pembahasan 
skripsi odalah penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan 
(fie/ research). Pcnelitian kepustakaan dilakukan dcngan menelusurl sumbcr­
sumber b:icnan baik dari bulru-buku, pendapat para sarjana dan pcnclitian 
kelapangan dilakukan melalui observasi langsung kc Pus:u Kajian Pcrlindungan 
Anak (PKPA) Medan serta di Kcpolisian daerah Swnatera Utara (POLDA 
SUMU1) dalarn upaya penanggulangan perdagangan anak dan pcrempuan yang 
dipekcrjakan sebagai pekerja seks komersial kbususnya di Kota Medan. 

Dari hasil pengumpulan data bahwa tindak pidana perdagangan orang 
khususnya anak dan perempuan yang ditinjau dari Undang-undang No. 21 Tabun 
2007 tcntang pembcrantasan tindaJc pidana perdagangan orang banyalc falClor 
pendukung yang mendorong tcrjadinya tindak pidana perdagangan analc dan 
pcrcmpuan adalah falctor ckonom� Faktor dari si anak itu sendiri dimana anak 
terjerumus dalain pelaeuran bukan mcrupakan pilihan anak scmata, dan Faktor 
pcndi dikan yaitu pcndidikan anaJc tcrscbut kurang baik pendidikan formal 
maupun informal. Dalaiu hal ini peran Kcpolisian dalain upaya mcnanggulangi 
tindak pidana perdagangan anaJc untuk dijadikan sebagai pekerja selcs komcrsiaJ 
adalah melakukan sosialisasi kc sekolah-sckolah maupun lingkungan masyarakat 
serta Pemerintah dan Lcmbaga pcrlindungan anak membuat tempal rchabilitasi 
terhadap korban untuk memulihkan kondlsi sosial korban. 

Berdasarkan basil pcnelitian yang penulis lakukan, diperoleh kcsimpulan 
bahwa banyak filktor pendukung yang mcndorong tcrjadinya perda&angan anak 
dan perempuan yang dipekerjakan sebagai pekcrja seks komcrsial baik dari 
dalarn lingkungan maupun di luar llngkungan individu, schingga perlu 
pennnganan yang khusus yang bcrupa rumah aman bagi anak korban 
perdagangan dan Pcmerintah khususnya Kepolisian memberikan sangsi yang 
tegas kepada pelaku perdagangan anak da n  perempuan. 
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